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ABSTRAK

Judul . Perseps Guru Terhadap Pelaksanaan Supervis Oleh Kepala Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya

Penulis : YudianaYuska

Pembimbing : I. Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M. Ed

I1. Lusi Susanti, S. Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah Dasar Negeri Kec.
Sitiung Kab. Dharmasraya pelaksanaan supervis  kurang terlaksana sebagaimana mestinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan
Supervisi Oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah perencanaan supervisi oleh kepala
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya (2) Bagamanakah
pelaksanaan supervisi oleh kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharamasraya (3) Bagaimanakah teknik pelaksanaan supervisi oleh kepala Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini bersifat deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah 54 orang guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Instrumen penelitian ini adalah angket model skala Likert
yang telah dimodifikas dengan lima kategori jawaban yaitu : Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Uji coba dilakukan kepada 10
orang responden diluar populasi. Validitas angket diperoleh melalui rumus korelasi tata
jenjang dengan hasil r hitung (0,982) > r tabel (0,648) dan instumen penelitian dinyatakan Valid.
Sedangkan reliabilitas instrumen diperolen melalui rumus Alpha dengan hasil r hitung (0,759) >
I tabel (0,632) dan instumen pendlitian dinyatakan Reliabel. Data dianaliss menggunakan
teknik Mean (rata-rata).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan supervisi cukup dengan skor rata-rata
3,19. (2) pelaksanean supervisi cukup dengan skor rata-rata 3,29. (3) teknik pelaksanaan
supervisi cukup dengan skor rata- rata 3,47. Secara umum hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervis Oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Stiung Kabupaten Dharmasraya berada pada kategori cukup dengan skor rata-
rata 3,31, dengan demikian dapat dismpulkan bahwa Pelaksanaan Supervisi di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya cukup berjalan dengan baik tapi
belum maksimadan perlu ditingkatkan lagi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bailk sosial, intelektual, spritual maupun
kemampuan profesionalnya. Masalah pendidikan tidak dapat terlepas dari
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Maju mundurnya suatu negara sebagian besar ditentukan oleh taraf, kualitas
hasil pendidikanyang dicapai oleh bangsa.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada lembaga pendidikan
ditentukan oleh keberhasilan proses pembelgjaran yang dilakukan oleh guru
guru. Proses pembelgaran itu sangat penting dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan pembelgaran itu sendiri, keberhasilan dan kelancaran
pelaksanaan proses pembelgaran ditentukan oleh fungsi dan peranan guru,
yaitu sgjauhmana guru dapat melaksanakan tugasnya secara profesional dalam
melaksanakan tugasanya secara profesiona dalam melaksanakan proses
pembelgaran tersebut. Untuk melaksanakan proses pembelgjaran dengan
mutu yang lebih baik, sangat diperlukan adanya kemampuan profesional guru
dalam merangcang, melaksanakan dan mengevaluasi pengajaran yang
dilaksanakan. Karena itu tuntutan terhadap guru yang profesional dalam

mel aksanakan proses pembel gjaran tidak dapat dihindarkan.



Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), inovas pendidikan dan informasi yang berkembang pesat, menuntut
guru untuk selalu mengembangkan diri, meningkatkan kualitas, pengetahuan
dan pendidikan dalam rangka meningkatkan kemampuan profesionalnya.
Akan tetapi dalam kenyataannya peningkatan kemampuan profesional tidak
dilakukan guru karena berbagai keterbatasan yang dimiliki guru. Oleh kerana
itu peranan dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
sangat diperlukan sebab kepal a sekolah merupakan kunci keberhasilan sekolah
untuk mencapai tujuan sekolah karena kepala sekolah memegang peranan
penting daam menjaankan kepemimpinannya untuk menggerakkan,
mengarahkan, mengkoordinir, membina dan mengawas aktivitas guru dalam
mel akasanakan tugasnya.

Kepala sekolah sebagai  supervisor bertanggung jawab  untuk
memberikan bimbingan dan bantuan dalam rangka pembinaan kemampuan
profesiona dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses belgar
mengajar. Melalui supervis kepala sekolah berupaya memperbaiki dan
meningkatkan situasi belgar mengajar dengan jalan memberikan bantuan,
latihan dan bimbingan kepada para guru agar mereka dapat meningkatkan
potenss dan kemampuan dalam melaksanakan proses belgar mengajar,
sebagaimana dikemukakan oleh Purwanto (2010: 76) “supervisi merupakan
suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan

pegawai sekolah dalam melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif.”



Mengingat begitu pentingnya keberadaan guru pada suatu sekolah
selayaknya pimpinan atau kepala sekolah memberikan perhatian khusus dan
pembinaan yang sunguh-sungguh sehingga kemampuan profesional guru tetap
terjalin dan terus berkembang. Salah satu cara yang dianggap efektif untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru adalah melalui supervisi, karena
supervis adalah semua bantuan yang diberikan kepada guru-guru bertujuan
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang dilalui guru dalam
melaksanakan tugas keguruannya. Sebagaimana yang dikatakan Hadari
Nawawi (1988: 104) bahwa supervis adalah sebagai pelayanan yang
disediakan oleh pemimpin untuk membantu guru-guru atau personil yang
semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu pendidikan khususnya agar mampu meningkat efektifitas
belgjar menggjar.

Pelaksanaan supervis yang intensif oleh kepala sekolah akan
berdampak bagi peningkatan kemampuan guru. Di samping itu juga
membantu guru meningkatkan pelaksanaan dan lebih menyadari dan mengerti
kebutuhan-kebutuhan siswa serta masalah yang dihadapinya. Guru yang
mendapat supervis yang baik akan dapat melaksanakan pembelgaran yang
lebih efektif, karena itu supervisi kepala sekolah perlu dilaksanakan dengan

baik.



Berdasarkan hasil pengamatan sementara penulis terhadap Sekolah

Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya penulis

menemukan bahwa pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagal supervisor

belum terlaksana sesuai dengan yang mestinya. Hal ini dapat terlihat dari:

1.

Sebagian kepala sekolah masih ada yang jarang melaksanakan supervisi
kepada guru, walaupun ada supervis dilaksanakan hanya sekedar
memantau pelaksanaan tugas guru dalam menggar jasa, tanpa
memberikan bantuan dan bimbingan kepada yang lebih berarti untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru yang bersangkutan dalam
mel aksanakan pembel g aran.

Kepala sekolah masih belum maksimal membantu guru untuk memperluas
pengalaman kerja.

Masih ada kepala sekolah yang jarang mengamati dan mengunjungi guru
di kelas dan hanya menerima laporan dari guru.

Masih ada kepala sekolah yang belum mampu memberikan bantuan
terhadap masalah yang dihadapi gurunya.

Jika supervisi belum berjalan dengan baik maka guru kurang

profesional dalam melaksanakan tugasnya. Kondisi seperti ini tidak mungkin

dibiarkan terus, karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang Pelaksanaan

Supervisi oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten

Dharmasraya.



B. Idertifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terlihat berbagai faktor
yang terkait dengan pelaksanaan supervis terhadap guru SD yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Perencanaan supervisi
2. Pelaksanaan supervisi
3. Teknik yang digunakan dalam supervisi
4. Aspek-aspek yang disupervisi
5. Waktu pelaksanaan supervisi
6. Evaluas pelaksanaan supervis
7. Tindak lanjut hasil supervisi
8. Manfaat supervisi
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan dari pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah, maka pada kesempatan ini penulis membatasi aspek yang akan diteliti
mengenai Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala SD
Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini dibatas
pada hal sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Persepsi Guru terhadap Perencanaan Supervis Yang
Dilakukan Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten

Dharmasraya.



2. Bagaimanakah Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Supervisi
Oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya.

3. Bagaimana persepsi guru terhadap teknik pelaksanaan kegiatan supervisi
yang dilakukan kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah penelitian
ini yaitu: “bagaimana Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Supervisi oleh

K epaa Sekolah Dasar Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya”.

E. Pertanyaan Pendlitian

1. Bagaimanakah persepsi guru perencanaan supervis oleh kepala Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya

2. Bagaimanakah perseps guru pelaksanaan supervisi oleh kepala Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharamasraya

3. Bagaimanakah perseps guru teknik pelaksanaan supervis oleh kepala
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya

F. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapa daam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Supervisi
oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten

Dharmasraya, secara lebih spesifik tujuan penelitian ini menggambarkan

tentang:



1.

Perencanaan supervisi yang dilakukan kepala Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

Pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan kepala Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

Bagaimana persepsi guru terhadap teknik pelaksanaan supervisi yang
dilakukan kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten

Dharmasraya.

G. Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1.

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten dharmasraya untuk mengambil
kebijakan meningkatkan kemampuan kepala sekolah pada wilayah
kerjanya.

Kepala UPTD pendidikan kabupaten Dharmasraya dalam rangka
memberikan pembinaan kepada kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan
tugasnya sebagal supervisor.

Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya
untuk meningkatkan kemampuannya dalam pelaksanaan melaksanakan
tugasnya sebagai supervisor.

Guru dalam rangka meningkatkan profesionanya sehingga tujuan
pendidikan dapat dicapai.

peneliti berikutnya sebagai bahan rujukan dalam kajian yang sama.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dasar negeri
kecamatan Sitiung kabupaten Dharmasraya masih cukup dengan skor rata-
rata 3,19. Ha ini dilihat dari mempersiapkan instrumen supervisi oleh
kepala sekolah.

Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dasar negeri kecamatan Sitiung
kabupaten Dharmasraya masih cukup dengan skor rata-rata guru
menyatakan 3,29. Ha ini dapat dilihat dari pengumpulan RPP,
pengumpulan data administrasi sekolah, kelengkapan administrasi sekolah,
mengamati kelas, membimbing guru, dan membantu guru untuk
mensciptakan iklim kelas yang kondusif.

Teknik pelaksanaan supervis leh kepala sekolah dasar negeri kecamatan
Sitiung kabupaten Dharmasraya masih cukup dengan skor rata-rata 3,47.
Ha ini dapat dilihat dari membantu guru mengatas masalah dikelas,
melakukan observas kelas dan membimbing guru cara menggunakan
media pembel gjaran.

Secara keseluruhan persepsi guru terhadap pelaksanaan supervis leh
kepala sekolah dasar negeri kecamatan Sitiung kabupaten Dharmasraya
masih cukup dengan skor rata- rata 3,31. Hal ini dapat diartikan bahwa
supervisi oleh kepala sekolah belum terlaksana dengan baik dan optimal.

51
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas , maka penulis memberikan saran saran

sebagal berikut:

1) Diharapkan kepala sekolah lebih meningkatkan lagi pelaksanaan supervis
terhadap guru kearah yang lebih keik, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan.

2) Dari hasil penelitian ini diharapkan pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah akan membawa dampak positif terhadap kegiatan proses belgjar
mengajar yang dilakukan oleh guru, khususnya pada sekolah dasar negeri
kecamatan sitiung kabupaten dharmasraya. Selain itu juga diharapkan
memberi pengaruh terhadap hasil belgjar siswa maupun prestas pada
sekolah dasar negeri kecamatan sitiung kabupaten dharmasraya.

3) Diharapkan kepala sekolah untuk menelaah kondis yang dihadapi oleh
guru, agar dalam melaksanakan supervis tahu teknik yang harus

digunakan dalam menyupervis para guru.
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